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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama mayoritas yang dipeluk oleh penduduk
Indonesia. Sebagai agama, Islam memberikan warna kepada setiap aspek
kehidupan pemeluknya. Dimulai dari segi ibadah, politik, sosial, dan ekonomi
walaupun Indonesia tidak menggunakan agama sebagai dasar negara.
Konsep-konsep ajaran agama ini dijalankan secara individual oleh
pemeluknya. Masyarakat muslim percaya apabila keselamatan dan
keberuntungan akan dicapai ketika kaum muslim mengamalkan dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan. Al-Qur’an menegaskan kepada
setiap muslim untuk senantiasa terikat dengan aturan-aturan Allah SWT
dalam setiap aspek kehidupan yang dijalankannya.

Peran lain yang bisa ditunjukkan oleh agama Islam dalam kegiatan
ekonomi adalah dalam hal seorang produsen melakukan strategi bisnis pada
sebuah perusahaanya. Menurut Cornwell agama menjadi bagian integral dari
budaya, mempengaruhi produsen untuk mengeksplorasi perannya dalam
konsumsi dunia, khususnya di bidang kegiatan kewirausahaan. Banyak jenis
dari suatu usaha misalnya perdagangan, perindustrian, hotel, tour travel,
restoran dan lain-lain. Untuk penelitian ini yang menjadi subjek adalah
restoran.

Menurut Marsum restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang

diorganisasi secara komersial, yang menyelenggarakan pelayanan dengan



baik kepada semua tamunya baik berupa makan maupun minuman. Selain
bertujuan bisnis atau mencari untung, membuat puas para tamu pun
merupakan tujuan operasi restoran yang utama. Bisnis restoran dituntut untuk
melakukan pelayanan baik karena akan berhadapan langsung dengan manusia
sebagai konsumennya. Petugas yang akan menangani pelayanan diseleksi
secara cermat, dididik dan dilatih dengan baik selain itu juga inovasi dan
kualitas dari restoran tersebut juga diperhatikan.*

Perkembangan restoran dan rumah makan sekarang ini di Indonesia
khususnya dikota-kota besar seperti Surabaya semakin berkembang dengan
pesat. Bisnis makanan di Surabaya mengalami perkembangan yang sangat
pesat, dapat dijumpai menjamurnya bisnis makanan mulai dari yang berskala
kecil sampai dengan bisnis makanan berskala besar. Diantara restoran itu
terdapat hal yang unik dalam pengemasan konsepnya yang membuat restoran
itu berbeda dengan lainnya. Diantara restoran itu adalah Waroeng Steak and
Shake.

Simbol-simbol agama Islam mengenai konsumsi yang berkaitan juga
dengan penulisan ini adalah makanan halal. Salah satu ajaran agama Islam
yaitu diwajibkan setiap umatnya untuk mengkonsumsi makanan dan
minuman yang dibolehkan oleh ajaran-ajaran agama Islam. Dalam hal ini
makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh umat muslim diwajibkan halal.
Makanan halal atau persoalan halal dan haram bagi umat Islam adalah sesuatu

yang sangat penting, yang merupakan bagian dari keimanan dan ketagwaan.

! Marsum A.W, Restoran dan Segala Permasalahannya edisi IV, (Yogyakarta:Andi, 2005) 9.



Perintah untuk mengkonsumsi yang halal dan larangan menggunakan yang
haram sangat jelas dalam tuntunan agama Islam, sebagaimana firman Allah

SWT didalam QS. Al-Bagarah : 168

T et 1A% N G Suls o3 3 L 1K 10T
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;

karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.

Manfaat makanan halal bagi diri seorang adalah dapat menjaga
kesehatan jiwa dan rohani karena dengan mengkonsumsi makanan halal
tubuh akan mendapat suplai yang baik sehingga spiritual akan jadi membaik.
Seorang muslim seharusnya melakukan upaya mengkonsumsi makanan
berkualitas baik sehingga kehidupan mereka akan lebih diberkati oleh Allah
SWT jadi dalam segi perilaku konsumen tidak terlepas dari hukum agama

tersebut.

Pada Waroeng Steak and Shake penulis menemukan simbol-simbol
agama Islam yang diindikasikan sebagai konsep dari restoran tersebut.
Waroeng Steak and Shake membuka cabang di Surabaya terhitung baru, akan
tetapi minat dari masyarakat sendiri sudah baik. Waroeng Steak and Shake
yang bertempat di Jl. Flores no.31 Surabaya merupakan salah satu cabang

dari Waroeng Steak and Shake yang berpusat di Yogyakarta. Restoran ini

2 Al-Quran Terjemahan, Surat Al-Bagarah Ayat : 168,



tempatnya cukup luas dengan suasana yang nyaman, akan tetapi yang
menarik restoran ini konsisten menggunakan bahan makanan halal. Produsen
tidak hanya memikirkan kualitas rasa makanan yang disajikan tetapi juga
memikirkan kehalalan dari hidangan tersebut, terlihat dari labelisasi halal
pada nama restorannya serta sertifikat halal yang berasal dari MUI. Simbol
agama Islam lain yang ditemukan oleh penulis pada restoran ini adalah
terdapatnya fasilitas agama bagi umat Islam yaitu musholla. Uniknya dari
Waroeng Steak and Shake ini ialah ketika ada adzan sholat maka kegiatan
jual beli dihentikan untuk segera menunaikan ibadah sholat. Hal ini belum
banyak ditemui di Indonesia, tetapi produsen dalam strategi bisnisnya
konsisten menggunakan Agama Islam sebagai jati diri restorannya,

dikarenakan pasar sasaran utamanya adalah konsumen muslim.

Pemilik restoran juga menajalankan usahanya sebagai sarana untuk
berdakwah, dengan memasang interior Islam yang melekat di dinding
restoran yang di tujukan ke konsumen sebagai pengingat dan pesan kepada
konsumen untuk melakukan tindakan yang baik dan bisa sebagai makna
untuk menyampaikan ajaran Islam kepada konsumen. Dalam memberikan
pelayanan yang baik dan keunggulan SDM Waroeng Steak and Shake
pemilik restoran membentuk suatu ritual agama yaitu Islam dan hal ini akan
menjadi ciri khas restoran. Spiritual company adalah sebuah program berisi
penanaman nilai-nilai ajaran Islam kepada para pegawai, diantaranya
pengajian rutin antar karyawan, larangan merokok bagi karyawan, hafalan Al-

Quran, tafsir hadist, sholat dhuha sebelum bekerja dan sholat berjamaah di



sela-sela bekerja. Sebagai sarana dakwah kepada konsumen, Waroeng Steak
and Shake mengajak konsumen untuk memperdalam agama Islam dengan

mengadakan tabligh akbar yang diadakan dua kali dalam setahun.

Loyalitas konsumen dalam pemasaran merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Dalam hal ini perusahaan sangat mengharapkan
akan dapat mempertahankan konsumennya dalam waktu yang lama. Sebab
apabila perusahaan memiliki seorang konsumen yang loyal, maka hal itu
dapat menjadi aset yang sangat bernilai bagi perusahaan. Kotler menyatakan
bahwa pelanggan yang puas dan loyal (setia) merupakan peluang untuk
mendapatkan pelanggan baru. Mempertahankan semua pelanggan yang ada
umumnya akan lebih menguntungkan dibandingkan dengan pergantian
pelanggan karena biaya untuk menarik pelanggan baru bisa lima kali lipat

dari biaya mempertahankan seorang pelanggan yang sudah ada.’

Dari permasalahan kasus diatas penulis mengindikasikan simbol-simbol
agama Islam sebagai jati diri dari sebuah restoran. Hal tersebut yang
membuat ciri khas dari suatu restoran atau pembeda dari lainnya dan dapat
menarik minat konsumen untuk datang di restoran tersebut. Maka peneliti
ingin mengambil judul “Pengaruh Simbol-Simbol Keagamaan terhadap

Loyalitas Konsumen pada Waroeng Steak and Shake di Surabaya”.

 Philip Kotler & Kevin L. Keller, Manajemen Pemasaran Edisi milineum, (Jakarta: PT
Prehallindo, 2000) 60.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh secara simultan simbol agama Islam verbal dan
simbol agama Islam non verbal terhadap loyalitas konsumen muslim pada
Waroeng Steak and Shake di Surabaya?

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial simbol agama Islam verbal dan
simbol agama Islam non verbal terhadap loyalitas konsumen muslim pada

Waroeng Steak and Shake di Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian tersebut, maka tujuan peneliti
melakukan penelitian tersebut adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan simbol
agama Islam verbal dan simbol agama Islam non verbal terhadap loyalitas
konsumen muslim pada Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial simbol agama
Islam verbal dan simbol agama Islam non verbal terhadap loyalitas
konsumen muslim pada Waroeng Steak and Shake di Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi mahasiswa



a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai simbol-simbol
keagamaan yang ada di Waroeng Steak and Shake di Surabaya serta
pengaruhnya terhadap loyalitas konsumen.

b. Penelitian ini sebagai wadah untuk menerapkan ilmu yang telah
dipelajari di bangku kuliah, untuk membandingkan teori dengan
kenyataan di lapangan, dan menambah wawasan akan kasus nyata
dalam dunia bisnis.

2. Bagi organisasi dan perusahaan
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan pertimbangan oleh
manajer perusahaan agar dapat terus memperbaiki dan meningkatkan
strategi pemasaran terutama dalam menjaga dan memelihara loyalitas
konsumen.
3. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal dan referensi bagi
penelitian selanjutnya serta memberikan sumbangsih data dalam kaitannya
dengan teori perilaku konsumen.
4. Bagi Pihak Lain

Bisa diwujudkan sebagai alat pembanding bagi tujuan lain yang

membahas hal sejenis dan berguna bagi pembaca lain yang hanya ingin

mengetahui maupun bagi mereka yang ingin menelaah lebih jauh dari

tujuan yang ada.



